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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Dari temuan penelitian dalam bab IV yang bersumber dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi, selanjutnya dibandingkan dengan beberapa teori yang 

sudah di bahas dalam bab II dan mengacu pada fokus penelitian ini maka akan 

penulis sajikan pembahasan hasil analisa data sebagai berikut :  

1. Dari data yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa kasus perceraian yang 

di sebabkan oleh masalah ekonomi menempati urutan kedua, yaitu ± 36 %.  

2. Banyak faktor yang menyebabkan kehancuran dalam sebuah keluarga diantaranya 

yaitu masalah moral, ekonomi, kawin dibawah umur, penganiayaan, dihukum, 

cacat biologis dan terus menerus berselisih. Salah satu faktor penyebab terjadinya 

perceraian yaitu faktor kemiskinan dimana seorang suami tidak dapat memberi 
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nafkah kepada keluarganya dengan layak, sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

hidup yang semakin hari semakin meningkat. Misalnya harga kebutuhan pokok 

yang melambung tinggi, harga BBM yang terus merangkak naik, biaya 

pendidikan yang tidak murah, dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian di 

dapatkan bahwa perceraian yang disebabkan oleh faktor ekonomi menempati 

urutan kedua di Pengadilan Agama Kota Kediri tahun 2007. Jumlah kasus 

perceraian yang ditangani oleh Pengadilan Agama Kota Kediri tahun 2007 

sebanyak 333 kasus sedangkan perceraian yang disebabkan oleh faktor ekonomi 

sebanyak 108 kasus. Jadi faktor ekonomi keluarga itu sangat berpengaruh dalam 

kelangsungan hidup berumah tangga. 

3. Solusi persoalan adanya perceraian yang diakibatkan oleh masalah ekonomi di  

 Pengadilan Agama Kota Kediri tahun 2007 antara lain yaitu :  

1) Program penanggulannya kemiskinan oleh Pemerintah Kota Kediri antara 

lain :  

a) Beasiswa pendidikan (BOS dan BKM) 

b) Jaminan pemeliharaan kesehatan untuk masyarakat miskin. 

c) Subsidi beras untuk masyarakat miskin (Raskin)  

d) Subsidi langsung tunai 63 

2) Solusi persoalan adanya perceraian yang diakibatkan oleh masalah ekonomi 

bagi keluarga miskin yaitu :  

                                                 
 63 Moh. Asror Yusuf, Agama Sebagai Kritik Sosial di Tengah Arus Kapitalisme Global 

(Yogyakarta, 2006), 176-177. 
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a) Keluarga yang berpenghasilan rendah harus bekerja lebih giat lagi, untuk 

dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan layak, sehingga 

tercipta keluarga yang harmonis dan terhindar dari perceraian.  

b) Mendirikan usaha kecil sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang 

dimiliki, yang dapat menambah penghasilan keluarga, sehingga kebutuhan 

hidup sehari-hari keluarga dapat terpenuhi dengan baik.  

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Prosentase kasus perceraian yang disebabkan oleh masalah kemiskinan di 

Pengadilan Agama Kota Kediri tahun 2007 sebanyak 36 %. 

2. Faktor kemiskinan sangat berpengaruh dalam kasus perceraian di Pengadilan 

Agama Kota Kediri tahun 2007, dimana seorang kepala rumah tangga (suami) 

tidak dapat melaksanakan tanggung jawabnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga.  

3. Solusi persoalan adanya perceraian yang diakibatkan oleh masalah 

kemiskinan yaitu :  
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a) Adanya berbagai macam subsidi dari pemerintah  

b) Mendirikan usaha kecil bagi kelurga miskin  

 

 

 

 

 

 

B. Saran  

 Sebagaimana yang telah dilakukan diatas sebagai sumbangsih fikiran 

diakhir penulisan skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1) Hendaknya pemerintah lebih memperhatikan kesejahteraan masyarakat 

miskin, agar kehidupan mereka menjadi makmur, dengan memperluas 

lapangan kerja dan memberikan subsidi khusus bagi masyarakat miskin.  

2) Bagi masyarakat miskin hendaknya terus berusaha keras, dengan mendirikan 

usaha sendiri sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki, untuk 

meningkatkan penghasilan keluarga agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi, 

agar terhindar dari perceraian.  

3) Untuk menjaga keharmonisan keluarga hendaknya mempunyai sikap saling 

menyayangi dan saling percaya antara suami dan istri, meskipun dalam 

keadaan ekonomi yang bagaimanapun. Artinya ekonomi bukan merupakan 

virus-virus yang dapat menyebabkan perpecahan dalam keluarga tersebut.   
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